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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of price perception on Oppo smartphone buying interest in the
community of Sukamulia Village Dusun Il, Pagar Merbau District. This research uses a quantitative
descriptive approach. With a population of 1,174 respondents with a tolerance limit of 10% which is
calculated by the Slovin formula, a total sample of 92 respondents was obtained with a sampling
technique using random sampling techniques. Data collection was carried out by giving a list of
statements to respondents, namely the people of Sukamulia Village Dusun Il, Pagar Merbau District.
This study uses the technique of simple Linear Regression Analysis, t test, and the coefficient of
determination. The results of multiple linear regression analysis obtained Y = 3.292 + 0.389X.
Partial test results (t test) indicate that price perception variable it has a significant effect on buying
interest in oppo smartphones. This can be seen from the value of t arithmetic (3,080)> t table (1,662)
with a significant 0.003 < 0.05. With an R square value of 0.521. This means that the effect of
variable X on variableY is 52.1%, while the remaining 47.9% is influenced by other variables not
included in this study.
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PENDAHULUAN

Era revolusi industri 4.0 saat ini,
kebutuhan masyarakat dalam penggunaan
smartphone kian hari semakin meningkat
seiring dengan peningkatan infrastruktur
akses internet ke seluruh wilayah Indonesia.
Saat ini smartphone tidak lagi dianggap
sebagai barang yang mewah melainkan
sudah menjadi kebutuhan dasar bagi seluruh

individu  dikalangan atas, menengah,
maupun bawah. Setiap konsumen
mempunyai banyak pertimbangan dalam

memilih Smartphone yang diinginkan dan
hampir semua konsumen selalu
menginginkan produk yang berkualitas tetapi
dengan harga yang yang lebih murah.

Strategi pemasaran yang dilakukan
produsen dan distributor merk smartphone
sangat variatif dan agresif, karena banyaknya
persaingan produk dipasaran  sehingga
konsumen semakin lama semakin berhati-
hati melihat dan membandingkan produk.
Selain itu, harga smartphone yang semakin
terjangkau dan menjadi trend membuat
pengguna smartphone terjangkau sampai
pelosok Nusantara.

Persepsi dari benak masing-masing
konsumen dapat membuat manfaat produk
tersebut berbeda-beda. Persepsi
mencerminkan perasaan konsumen secara
menyeluruh  mengenai  sebuah  produk.
Dalam pikiran konsumen, Persepsi harga
merupakan sebuah bahan pertimbangan
yang penting dalam membeli sebuah produk
karena harga merupakan salah satu faktor
penentu baik dalam memunculkan minat

beli maupun keputusan membeli
konsumen. Harga merupakan salah
satu variabel penting dalam pemasaran
dimana harga dapat mempengaruhi
konsumen dalam mengambil keputusan
untuk membeli suatu produk.

Minat pembelian merupakan

kecenderungan konsumen untuk membeli
suatu merek atau mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur
dengan tingkat kemungkinan konsumen
melakukan pembelian, Menurut Assael
(2018:164). Menurut Ningsih (2016:5) dalam
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jurnalnya minat beli merupakan keputusan
yang melibatkan persepsi harga. Minat beli
seseorang awalnya dimulai dengan attention
(perhatian) pada suatu produk, lalu interest
(ketertarikan), dan desire  (keinginan).
Konsumen tidak hanya menggunakan harga
sebagai indikator kualitas tetapi juga sebagai
indikator biaya yang dikorbankan untuk
diukur dengan produk atau manfaat produk.

Oppo merupakan salah satu merek
smartphone yang beberapa tahun belakang ini
sudah memiliki tempat di pasar konsumen
smartphone. Smartphone ini memiliki fitur-
fitur yang sama dengan smartphone lainnya

Namun, Smartphone Oppo memiliki.
Panas Overhead pada Smartphone Oppo
membuat qww smartphone ini kurang sesuai
dengan harga yang ditawarkan dipasar. Dalam
permasalahan  ini, saat menggunakan
smartphone tersebut biasanya mengalami
panas yang diakibatkan oleh aplikasi dan juga
saat mengisi daya, apalagai saat bermain
geme tingkat kepanasan bisa mencapai 40°C.
Kapasitas RAM vyang masih rendah
mengakibatkan konsumen mengurungkan
minatnya untuk membeli Smartphone Oppo.
Fitur RAM pada smarthone ini masih rendah
untuk harga yang dijual dibawah 2 juta
rupiah. Untuk mendapatkan RAM yang
cukup besar harga yang ditawarkan untuk
smartphone ini berkisar 2,8 juta rupiah.

IDENTIFIKASI MASALAH

Menurut Sugiyono (2016:32) “Identifikasi
masalah adalah pertajaman berbagai faktor
unsur atau faktor yang terkait terhadap topik
atau masalah yang akan diteliti”.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut
diatas, peneliti mengidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1.Panas Overheat mencapai 40°C pada
Smartphone Oppo membuat smartphone ini
kurang sesuai dengan harga yang ditawarkan
dipasar.

2. Kapasitas RAM yang masih rendah
mengakibatkan konsumen mengurungkan
minatnya untuk membeli Smartphone Oppo.
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BATASAN MASALAH

Menurut ~ Sugiyono  (2016:290)
“Batasan Masalah merupakan keterbatasan
baik tenaga, dana, waktu dan supaya hasil
penelitian lebih terfokus, maka peneliti
tidak akan melakukan penelitian terhadap
keseluruhan yang ada pada objek atau
situasisosial tertentu, tetapi perlu melakukan
fokus”. Karena adanya keterbatasan waktu
dan tenaga supaya penelitian dapat
dilakukan secara mendalam, maka tidak
semua masalah akan diteliti. Untuk itu
penelitianini hanya mengkaji persepsi harga
sebagai faktor utama yang memengaruhi
minat beli. Pada penelitian ini begitu banyak
produk yang dijual, namun penulis hanya
fokus pada produk smatphone oppo.

RUMUSAN MASALAH

Menurut  Sugiyono  (2016:290),
rumusan masalah merupakan  kalimat
pertanyaan yang akan dicari jawabannya
melalui pengumpulan data, dimana peneliti
menggunakan  berbagai  teori  untuk
menjawabnya yaitu dengan menggunakan
“kuantitatif”’. Berdasarkan latar belakang
masalah diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah
Apakah  Persepsi Harga berpengaruh
terhadap Minat Beli Smartphone OPPO
pada Masyarakat Desa Sukamulia?

LANDASAN TEORI

Persepsi Harga

Persepsi  konsumen yaitu proses
dimana individu memilih, mengatur dan
menafsirkan stimuli ke dalam gambar ke
dalam alam pikirannya. Persepsi mempunyai
pengaruh yang kuat bagi konsumen.

Sedangkan harga adalah sejumlah uang
yang ditagihkan atas suatu produk dan jasa
atau jumlah dari nilai yang ditukarkan para
pelanggan untuk memperoleh manfaat dan
memiliki atau menggunakan suatu produk
atau jasa (Kotler dan Armstrong, 2018)

Harga mempunyai pengaruh langsung
bagi laba perusahaan. Harga juga
mempunyai peran utama dalam menciptakan
nilai pelanggan dan membangun hubungan

dengan pelanggan.

Menurut Indriyo Gitosudarmo
(2018:131), “Harga adalah sejumalah uang
yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
produk tertentu atau kombinasi antara barang
dan jasa”.

Salah satu faktor yang berpengaruh
terhadap konsumen yaitu persepsi akan harga.
Persepsi konsumen terhadap suatu harga
dapat mempengaruhi  keputusan dalam
membeli suatu produk sehingga suatu
perusahaan harus mampu  memberikan
persepsi yang baik terhadap produk atau jasa
yang mereka jual.

Indikator Persepsi Harga

Menurut (Kotler dan Armstrong, 2015),
ada empat indikator harga yaitu :
1. Keterjangkauan  harga. Harga yang
ditawarkan fleksibel dan terjangkau dengan
daya beli konsumen
2. Kesesuaian harga dengan kualitas produk.
Harga yang ditawarkan layak dengan kualitas
produk.
3. Daya saing harga. Harga yang ditawarkan
kompetitif disbanding produk lain.
4. Kesesuaian harga dengan manfaat. Harga
yang ditawarkan sesuai dengan manfaat yang
dirasakan oleh konsumen.

2.3. Pengertian Minat Beli

Menurut Assael (2018:164) menyatakan
bahwa minat  pembelian  merupakan
kecenderungan konsumen untuk membeli
suatu merek atau mengambil tindakan yang
berhubungan dengan pembelian yang diukur
dengan tingkat kemungkinan konsumen
melakukan pembelian.

Minat Pembelian Konsumen merupakan
masalah yang sangat kompleks, namun harus
tetap menjadi perhatian pemasar. Minat
konsumen untuk membeli dapat muncul
sebagai akibat adanya rangsangan (stimulus)
yang ditawarkan oleh perusahaan. Minat
pembelian  juga merupakan pemusatan
perhatian terhadap sesuatu yang disertai
dengan perasaan senang terhadap barang
tersebut, kemudian minat individu tersebut
menimbulkan keinginan sehingga timbul
perasaan yang meyakinkan bahwa barang
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tersebut mempunyai manfaat sehingga
individu ingin memiliki barang tersebut
dengan cara membayar atau menukar dengan
uang.

Indikator Minat Pembelian Konsumen

Menurut Priansa (2018:169) Ada
empat indikator minat pembelian konsumen

yaitu :
1. Minat transaksional merupakan
kecenderungan konsumen untuk selalu

membeli produk (barang dan jasa) yang
dihasilkan perusahaan, ini didasarkan atas
kepercayaan ~ yang  tinggi  terhadap
perusahaan tersebut.

2. Minat Referensial merupakan
kecenderungan konsumen untuk
mereferensikan produknya kepada orang
lain. Minat tersebut muncul setelah
konsumen memiliki  pengalaman dan
informasi tentang produk tersebut.

3. Minat Preferensial merupakan minat
yang menggambarkan perilaku konsumen
yang memiliki preferensi utama terhadap
produk-produk tersebut. Preferensi tersebut
hanya dapat diganti jika terjadi sesuatu
dengan produk preferensinya.

4. Minat Eksploratif merupakan minat
yang menggambarkan perilaku konsumen
yang sesalu mencari informasi mengenai
produk yang di minatinya dan mencari

informasi  untuk mendukung sifat-sifat
positif dari produk tersebut.
Kerangka Konseptual
Persepsi Minat
Harga (X) Beli ()
Hipotesis

Ha : Diduga persepsi harga berpengaruh
terhadap minat beli

Ho : Diduga persepsi harga tidak
berpengaruhterhadap minat beli
METODE PENELITIAN
Populasi
Menurut  Sugiyono (2016:80)

Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai

kualitas dan karakteristik tertentu yang dapat
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya”.Adapun
populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
Masyarakat Desa Sukamulia Dusun 1l
Kecamatan Pagar Merbau yang berjumlah
1.174 Masyarakat.

Sampel

Menurut Sugiyono (2017:80) “Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik
yang dimiliki oleh populasi”. Sampel
dilakukan jika populasi besar dan peneliti
tidak mungkin mempelajari semua yang ada
pada populasi. Untuk menentukan besarnya
sampel yang diambil dari populasi 1.174,
peneliti menggunakan rumus  yang
dikemukakan oleh slovin dengan tingkat
kepercayaan 90% dengan nilai e = 10%
Maka sampel dalam penelitian ini sebanyak
92 orang.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan
simple random sampling, kemudian menurut
Sugiyono (2017:82) Sampling random adalah
pengambilan anggota sampel dari populasi

yang dilakukan secara acak tanpa
memperhatikan strata yang ada dalam
populasi itu.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Untuk mengetahui bagaimana pengaruh
persepsiharga terhadap minat beli. Digunakan
teknik data dengan menggunakan rumus
analisis statistik regresi sederhana sebagai
berikut :

Y=a+bX+e

Keterangan :

a: Konstanta

b: Koefisien

X: Persepsi Harga
Y: Minat Beli

e: Tingkat kesalahan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan menguji apakah
dalam model regresi, variabel dependen,

variabel  independen atau  keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak
mempunyai  distribusi  normal  melalui

analisisgrafik dan uji statistic.
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Berikut  disajikan  hasil  dengan
menggunakan grafik histogram dan grafik

ormal FoF Flot or Rearession Standardized Residual
D mpendent Varimbie: Minat Sl

esedCunFb

Pada gambar grafik  normal
probability plot tersebut memperlihatkan
bahwa pola distribusi cenderung normal,
data menunjukkan titik-titik menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linear Sederhana

Regresi linear sederhana ditujukan
untuk menentukan hubungan linear variabel
bebas X dengan variabel terikat yang
disebut Y. Berdasarkan hasil pengolahan
data dengan program SPSS 20 diperoleh
hasil sebagai berikut :

Coefficients

Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) § 3.292 | 1.237 2.662| .009
1 PERSEPSI
.389 .126 .386 3080 | .003
HARGA

a. Dependent Variable: MINAT BELI

Berdasarkan pada tabel diatas maka
persamaan  regresi  berganda  dalam
penelitian ini adalah : Y = a+bX+e

Berdasarkan persamaan regresi yang
diperoleh dari tabel coefficient diatas maka
dapat dijelaskan pengaruh antara Persepsi
Harga (X) terhadap variabel Minat Beli ().

Pada tabel diatas menunjukkan hasil
perhitungan regresi diperoleh nilai
konstanta ~ (a)  sebesar  3,292; (b)

sebesar 0,389 sehingga diperoleh persamaan
regresi linear berganda Y = 3,292 + 0,389X
dimana variabel Persepsi Harga mempunyai
pengaruh terhadap variabel Minat Beli. Hal
ini dapat dilihat dari keterangan sebagai
berikut:

a) Konstanta (@) sebesar 3,292

menunjukkan bahwa tanpa adanya variabel
Persepsi Harga terhadap Minat Beli
Smartphone Oppo (Studi pada Masyarakat
Desa Sukamulia Dusun Il Kecamatan Pagar
Merbau) adalah sebesar 3,29.

b) Persepsi  Harga  sebesar 0,389
menunjukkan bahwa variabel Persepsi Harga
berpengaruh positif terhadap Minat Beli,
artinya setiap terjadi peningkatan pada
variabel Persepsi Harga maka akan
berpengaruh positif terhadap Minat Beli.
Yang didasarkan pada jika nilai b bertanda

positif (+) maka menunjukkan angka
peningkatan/naik dan jika nilai b bertanda
negatif (-) maka menunjukkan angka
penurunan.
Uji t

Uji t secara parsial untuk
membuktikan  hipotesis awal  tentang

pengaruh Persepsi Harga (X) sebagai variabel

bebas terhadap Minat Beli (YY) sebgai variabel

terikat. Kriteria pengambilan keputusan :

a) Ho ditolak jika thitung < ttabel pada taraf
signifikan = 5% (a = 5%) artinya tidak
ada pengaruh Persepsi Harga terhadap
Minat Beli Smartphone Oppo pada
masyarakat Desa Sukamulia Kecamatan
Pagar Merbau.

b) Ha diterima jika thitung > ttabel pada
taraf signifikan = 5 (a = 5%) artinya ada
pengaruh Persepsi Harga terhadap Minat
Beli Smartphone Oppo pada masyarakat

Desa Sukamulia Kecamatan Pagar
Merbau
Coefficients®
Model Unstandardized Standardized | t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error | Beta
(Constant) § 3.292 | 1.237 2.662| .009
1 PERSEPSI
HARGA .389 | .126 .386 3080 | .003

a. Dependent Variable: MINAT BELI
Menentukan nilai t tabel :

Nilai signifikansi a = 5% (0,05) dan derajat
kebebasan (degree of freedom/df) = n- k.
dengan df = 92 — 3 = 89 dan dari tabel t
ditemukan sebesar 1,662. Berdasarkan tabel
diatas dapat dilihat perhitungan uji t sebagai
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berikut : Diperoleh nilai t hitung Persepsi
Harga adalah 3,080 > 1,662 dengan taraf
signifikan 0,003 < 0,05 maka Ha diterima dan
Persepsi Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli Smartphone
Oppo pada masyarakat Desa Sukamulia
Kecamatan Pagar Merbau.

Uji R? (Uji Determinasi)

Koefisien determinasi (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi variabel

dependen. Hasil analisis determinasi dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

R R Adjusted | Std. Error
Square R of the
Model Square| Estimate
1 .722%|521 511 2.09041

Berdasarkan tabel dapat dilihat bahwa :

a.  Nilai R vyaitu sebesar 0,722 (72,2%),
dimana nilai koefisien korelasi ini
menunjukkan bahwa hubungan antara
Persepsi Harga terhadap Minat Beli
adalah kuat, semakin besar R berarti
hubungannya semakin sangat kuat.

b. R Square menunjukkan koefisien
determinasi adalah sebesar 0,521, artinya
persentase PersepsiHarga terhadap Minat
Beli sebesar 52,1%, sedangkan sisanya
sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil
pembahasan mengenai  Persepsi Harga
terhadap Minat Beli Smartphone Oppo
(Studi Pada Masyarakat Desa Sukamulia

Dusun Il Kecamatan Pagar Merbau), maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

a. Berdasarkan hasil uji analisis regresi
linear  sederhana  diperoleh  nilai
konstanta (a) sebesar 3,292; (b) sebesar
0,389 sehingga diperoleh persamaan
regresi linear sederhana Y = 3,292 +
0,389X. Jadi dapat disimpulkan bahwa

penelitian dan

variabel Persepsi Harga mempunyai
pengaruh terhadapMinat Beli.

b. Berdasarkan hasil uji hipotesis secara uji
t (parsial) pengaruh Persepsi Harga
terhadap Minat Beli diperoleh koefisien
regresi 0,389 dan thitung sebesar 3,080.
Jadi dapat disimpulkan variabel Persepsi
Harga berpengaruh secara positif dan
signifikan  terhadap Minat  Beli
Smartphone Oppo, sehingga Ha terbukti.

c. Hasil pengujian koefisien determinasi
menunjukkan bahwa variabel Persepsi
Harga terhadap Minat Beli adalah sebesar
0,521 atau 52,1%, sedangkan sisanya
sebesar 47,9% dipengaruhi oleh variabel

lain yang tidak dimasukkan dalam
penelitian ini.
Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilaksanakan maka penulis memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

a) Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Persepsi Harga berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Minat Beli. Oleh
karena itu, maka sangat penting untuk
memperhatikan  faktor- faktor yang
mendukung terbentuknya Persepsi Harga
agar Minat Beli konsumen tetap tinggi.

by Bagi pihak perusahaan agar perlu
meningkatkan fitur pada Smartphone
Oppo dengan harga yang terjangkau agar
konsumen senantiasa merasa puas atas
kebutuhan yang diperlukan selalu
memberikan kenyamanan saat
menggunakan smartphone tersebut yaitu
menambahkan fitur yang mengurangi
panas Yyang tinggi pada smartphone
seperti  fitur mode hemat daya serta
menambahkan fitur RAM yang besar
agar dapat terus meningkatkan minat beli

konsumen.

c) Bagi pihak lain yang ingin melanjutkan
penelitian diharapkan dapat
mengembangkan  penelitian  dengan
memasukkan variabel lain  seperti
kualitas produk, citra merek,

kepercayaan, sikap konsumen, promosi,
persepsi manfaat  dan persepsi
kemudahan yang mempengaruhi minat
beli.
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